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Abstract

The research objective was to describe and analyze the Community
Information Group in Realizing Public Information in Sidomulyo
Village, Anggana District, Kutai Kartanegara District. Data retrieval is
done by Snowball Sampling method with the determination of Key
Informants using purposive sampling method on respondents in
Sidomulyo Village. Primary data obtained from direct interviews with
respondents based on interview guidelines, while secondary data
obtained from the book. The results showed that the absorption of
community aspirations and information distribution by KIM was still
going well. However, there were weaknesses in the human resources in
KIM internal whose members were busy with their profession so that
KIM's performance was less than optimal. The Community Information
Group (KIM) to accommodate the aspirations is already running but
does not increase significantly. The form of application in the
dissemination of information through blogs, Websites, and Social
Media. This is good only to improve communication between the village
apparatus and the Kutai Kartanegara Regional Government. The role
of the coach is expected by KIM Sidomulyo Village because the
facilities and infrastructures can be fulfilled by the village apparatus.

Keywords: Participation, Knowledge, and Innovation.
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Abstraksi

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan, dan menganalisis
Kelompok Informasi Masyarakat Dalam Mewujudkan Informasi
Publik di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai
Kartanegara. Pengambilan data dilakukan dengan metode
Snowball  Sampling dengan penentuan Key Informan
menggunakan metode purposive sampling terhadap responden
yang ada di Desa Sidomulyo. Data primer didapat dari
wawancara langsung dengan responden yang berdasarkan pada
pedoman wawancara, sedangkan data sekunder didapat dari buku.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penyerapan aspirasi
masyarakat dan penyaluran informasi oleh KIM masih sudah
berjalan dengan baik Namun, terdapat kelemahan pada sumber
daya manusia di internal KIM yang anggotanya sibuk masing-
masing dengan profesinya sehingga kinerja KIM kurang
maksimal. Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) menjadi
penampung aspirasi sudah berjalan namun tidak meningkat
secara signifikan. Bentuk penerapan dalam penyebaran informasi
melalui blog, Website, dan Media Sosial. Hal ini sudah baik
hanya memperbaiki komunikasi antara perangkat desa dan
Pemeritah Daerah Kutai Kartanegara. Peran Pembina sangat
diharapkan oleh KIM Desa Sidomulyo karena untuk fasilitas dan
prasana sekiranya sudah dapat dipenuhi oleh perangkat desa.

Kata kunci: Partisipasi, Pengetahuan, dan Inovasi.
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I. PENDAHULUAN

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, mendorong
perkembangan teknologi media ikut semakin cepat berkembang
juga. Hal ini sebagai tuntutan kehidupan dan kebutuhan
masyarakat yang berhubungan dengan tujuan yang hendak
dicapai khususnya dalam mengakses kebutuhan akan informasi.

Sebagaimana yang terkandung dalam Permen Kominfo No.
17 Tahun 2009 yang menyatakan Permen Kominfo tetang
Diseminasi Informasi Nasional Oleh Pemerintahan, Pemerintah
Daerah Provinsi, dan pemerintah daerah Kabupaten/Kota
merupakan implementasi dari Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun
2007 terkait dengan pengembangan dan pemberdayaan
komunikasi.

Kelompok informasi masyarakat di  sosialisasikan
diskominfo di tahun 2011 yang di landaskan oleh keputusan
kementerian komunikasi dan informatika untuk pengembangan
dan pemberdayaan lembaga komunikasi sosial yang menjadikan
saran komunikasi antara pemerintah daerah dengan masyarakat
langsung. Dengan melihat berbagai wilayah di Indonesia
khususnya di Kutai Kartanegara, maka diktorat kemitraan
komunikasi memiliki peranan strategis untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran atas
informasi sebagai suatu sumber pengetahuan dan juga sekaligus
meningkatkan ~ kemampuan mengakses informasi dengan

mengunakan dan memanfaatkan teknologi komunikasi.
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Seperti Desa Sidomulyo merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Anggana yang termasuk di wilayah di
Provinsi Kalimantan Timur, Kutai Kartanegara merupakan pusat
perhatian oleh Dinas Komunikasi dan Informatika dikarnakan
desa tersebut masyarakatnya memiliki jenjang pendidikan yang
rendah. Oleh karna itu di bentuknya KIM di Kecamatan Kembang
jangut, Loa janan, dan Anggana, dari 3 kecamatan di tersebut,
termasuk desa Sidomulyo di kecamatan Anggana, adalah salah
satu daerah yang potensi untuk mewujudkan desa mandiri dari
desa yang tertinggal dikarna kan desa tersebut sudah tidak jauh
dari tower jaringan dan mobil M-plik dari diskominfo.

Kecamatan Anggana termasuk yang sebagai pusat perhatian
oleh Dinas Komunikasi dan Informatika karena desa ini salah satu
desa yang membutuhkan komunikasi informasi dikarnakan tidak
memliki sumber daya manusia yang mengerti akan informasi dan
komunikasi, contoh saja seperti masyarakat di desa sidomulyo
yang kebanyakan tidak memiliki jenjang pendidikan yang tinggi
oleh karena itu untuk mengakses sebuah informasi, masyarakat
tidak tau untuk mengakses informasi dengan mengunakan
internet. Sebagai mana di jelaskan seperti di pedoman kementrian
komunikasi dan informasi RI , masyarakat harus peka akan arus
informasi yang ada dikarnakan informasi adalah salah satu sebuah
pesan yang bias membuat kemajuan sebuah lingkungan agar tidak

ketinggalan arus informasi dari luar yang menciptakan desa yang
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mandiri akan mengkases informasi secara sendiri tidak

bergantung oleh pemerintah.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Metode pendekatan pada penelitian, penelitian penulis
digunakan adalah penelitian kualitatif. Yang mendeskripsikan
tentang “Analisis Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) dalam
Mewujudkan Informasi Publik di Desa Sidomulyo Kecamatan
Anggana Kutai Kartanegara”. Hal ini dikarenakan, data yang
diperoleh tidak dilakukan dengan prosedur statistik, dan data
tidak berwujud angka melainkan suatu mutu atau kualitas,
prestasi, tingkat dari semua variable penelitian yang biasanya
tidak bias dihitung atau diukur secara langsung, dan pendekatan
tersebut mengacu pada informasi yang dikemukaan oleh Bungin
(2003:302) mengatakan, pendekatan kualitatif memusatkan
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujud
dan sebuah makna dari gejala gejala sosial di masyarakat.

Sumber data informasi adalah seseorang atau yang dijadikan
sebagi narasumber data karena lebih dianggap menguasai bidang
permasalahan yang berhubungan erat dengan pelaksanaan sauatu
kegiatan. Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti.

Membagi jenis data menjadi 2 (dua) bagian yakni:
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1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan
peneliti secara langsung dari sumbernya, sumber tersebut
diperoleh melalui informan yang berhubungan dengan objek
penelitian yakni, Ketua Kelompok Informasi Masyarakat
(KIM) Desa Sidomulyo Bapak Saiful Bahari.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang terlebih terdahulu
ditelusuri dan dilaporkan oleh orang lain dari luar peneliti.
Data sekunder meliputi dokumen-dokumen, arsip-arsip,

catatan-catatan, gambar terkait dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam usaha pengumpulan data serta
keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah penulis
menggunakan meted pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

2. Wawancara

Teknik analisis data sangat penting dalam suatu penelitian
karena di dalam analisis data dilakukan pengorganisasian
terhadap data yang terkumpul dilapangan. Sesuai dengan jenis
penelitian yaitu deskriptif, maka data akan dianalisis secara

kualitatif. ~Untuk keperluan penelitian tersebut peneliti
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menyederhanakan data yang diperolen kedalam bentuk yang
mudah untuk dibaca, dipahami dan diinteprtasikan. (Sugiono,
2010:246) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data kualitatif model interkatif Matthew
B.Miles dan A. Michael Huberman yang melalu beberapa tahap
yaitu, Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan

Penarikan kesimpulan.

IV. PEMBAHASAN

Desa Sidomulyo termasuk di dalam wilayah di Kecamatan
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan
Timur.  Jarak antara Kabupaten Anggana menuju Desa
Sidomulyo sekitar kurang lebih + 72 kilometer. Jika ditempuh
perjalanan dari Samarinda menuju Desa Sidomulyo melalui jalan
darat, menggunakan mobil atau motor dengan kecepatan 60
km/jam, memakan waktu sekitar + 3 jam.

Luas wilayah Desa Sidomulyo yaitu 2000 + Ha (monografi
Desa Sidomulyo tahun 2013) terdiri dari desa, perkebunan, lahan
pertanian dan hutan. Penduduknya heterogen terdiri atas banyak
suku-suku yang ada di Indonesia. Meskipun demikian, kehidupan
suku asli maupun pendatang saling hidup rukun bedampingan dan
saling menghormati satu sama lainya. Desa Sidomulyo a
sebanyak 16 RT dalam 4 dusun (data diperoleh dari monografi
Desa Sidomulyo tahun 2017).
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Dari jumlah penduduk tersebut diatas jika dilihat dari segi
keagamaan, mayoritas penduduk Desa Sidomulyo adalah muslin.
Adapun penduduk Desa Sidomulyo yang lainya memeluk agama
Kristen. Meskipun memiliki keanekaragaman dalam hal
keyakinan, namun masing masing umat memiliki rasa toleransi
yang tinggi tercipta keharmonisan hidup masyarakat dalam

perbedaan

A. KIM di Desa Sidomulyo

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) adalah suatu
lembaga layanan publik yang di bentuk dan dikelola dari, oleh
dan untuk masyarakat sebagai mitra kerja pemerintahan. KIM
berorientasi pada informasi dan pemberdayaan sesuai dengan
layanan yang dibutuhkannya. Dalam rangka mengembangkan
kinerja kelembagaan dibidang pengolahan informasi. Desa
Sidomulyo Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara
Periode 2011-2017 dengan keputusan Kepala Desa membentuk
kumpulan atau komunitas KIM. Kelompok Informasi
Masyarakat (KIM) di dirikan di desa Sidomulyo pada 9
Agustus 2011, KIM di bentuk oleh masyarakat Sidomulyo dan
dilaksanakan oleh masyarakat Sidomulyo KIM untuk
mewujudkan informasi publik dari desa yang kurang akan
informasi dari desa, begitu juga KIM bertujuan untuk
meningkatkan nilai taraf hidup masyarakat Sidomulyo melalui

mengkases informasi ide baru dalam kehidupan sehari hari.
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Sebelum didirakannya kumpulan atau komunitas KIM di Desa
Sidomulyo.

Untuk mengakses informasi atau mencari informasi
yang masyarakat perlukan sangat sulit. setelah adanya KIM
masyarakat yang ingin mengetahui atau mengakses informasi
lebih mudah. Sebab masyarakat yang mayoritas petani kurang
memahami seperti apa internet. Sebelum ada KIM fasilitas
untuk mengakses internet sangat sulit terkendala karena tidak
adanya tower pemancar jaringan. Untuk potensi desa sendiri
awalnya pada bidang pertanian sebelum ada KIM, sayuran
seperti seledri sulit untuk dikembangkan. Masyarakat kurang
mengetahui seperti apa cara yang tepat untuk menanam dan
memanen seldri. Masuknya KIM memberikan perubahan yang
signifikan terhadap bidang pertanian. Masyarakat awalnya
tidak mengetahui seperti apa bercocok tanam menggunakan
sistem hidroponik akhirnya mengerti hal seperti apa yang harus
dilakukan. Masyarakat desa Sidomulyo pun berhasil
membudidayakan Daun prey sebagai salah satu hasil pertanian

selain seledri.

B. Fasilitator Informasi Bagi Masyarakat

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM), dalam hal ini
sebagai fasilitator bagi masyarkat Desa Sidomulyo yang di
harapkan mampu menjadi sumber informasi bagi desa

sidomulyo sebagai pusat infomasi bagi masyarakat dalam
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bidang mengakses informasi  pembangunan.  Untuk
mewujudkan hal tersebut, KIM sebagai pencari dan penyebar
informasi kepada masyarakat dengan memanfaatkan jaringan
internet dan menjadi fasilitas informasi bagi masyarkat, meski
hal ini berjalan dengan baik di Desa Sidomulyo. Pelayanan
fasilitas oleh KIM untuk Desa Sidomulyo yang belum
terlaksana dengan baik yaitu koran desa atau tabloid desa.
Hasil wawancara dengan lima informan menunjukan
bahwa dalam penyebaran informasi melalui blog KIM di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Anggana Kutai Kartanegara telah
mulai berjalan. Dihubungkan dengan informasi tentang proses
informasi tentang proses komunikasi menurut Harpld D
Hasswell (Gamble and Gamble, 1986 :377) yaitu unsur Who
(siapa) Say what (pesan apa) in wich channel (saluranya) to
whom (penerima) with what effect (efeknya apa) memerlukan
perbaikan — perbaikan dari unsur pesan (say what) yang
menjadi kebutuhan Desa Sidomulyo. Unsur pesan yang belum
memenuhi harapan masyarakat desa Sidomulyo merupakan
effect pesan dari penerima secara kelembagaan adanya KIM
adalah sesuatu kebutuhan bagi masyarakat desa Sidomulyo.
Dalam hal pesan pada Blog KIM sehingga memenuhi keteria
yang dikemukakan oleh Rogers and Shalmakees (1971:22-23)
yaitu relative advantages (keuntungan relatif) compability

(sesuai lingkungan perusahaan) complexity (kerumitan
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menurut  penerima) triability (mudah dicoba) dan
(observasibility mudah dilihat hasilnya).

C. Penyerap Dan Penyalur Aspirasi Masyarakat

Peran KIM diharapkan menjadi penyerap dan penyalur
aspirasi masyarakat di desa Sidomuyo, KIM selalu peka dalam
menanggap isu yang berada di desa sidomulyo maupun isu
perkembangan desa dan masyarakat sekitar. Aspirasi
masyarakat KIM menjadi penampung pendapat dari
masyarakat dengan baik dan memecahkan masalah dengan
tanggap. Komunikasi sangat dibutuhkan melalui di peran KIM
seperti adanya kegiatan rapat atau kumpul untuk
memecahakan masalah yang di hadapi.

Banyak sekalin faktor kendala kendala yang dihapai oleh
KIM dalam menjalakan peranya sebagai penampung aspirasi
masyarakat, yang sering sekali tidak terlaksana untuk
mengadakan rapat bersama yang melibatkan warga desa
sidomulyo ini bisa menjadi faktor yang tidak bisa berjalanya
dengan baik KIM di desa Sidomulyo. Diharapkan kedepanya
bisa menjadi penampung aspirasi masyarakat dan menjalankan
peranya dengan baik. Dan kedepanya penasehat bisa
menangapi hal ini, dan memberi follow up kepada anggota
KIM saat ini dan bisa memberikan solusi bagi KIM

Sidomulyo.
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Penyerap dan penyalur apresiasi dalam komunikasi
berkaitan dengan unsur pada resiver (penerima) dalam hal ini
Berlo (1991:72) mengemukakan lima unsur yaitu
communication skill, attitude, know leaft, social system dan
culture. Hasil wawancara dengan informan menunjukan bahwa
dalam penyerap dan penyalur aspirasi KIM masih lemah pada
attitude (sikap) yang belum merasa sebagai kebutuhan adanya
pertemuan formal maupun non formal. Hal ini dimungkinkan
karena unsur culture (budaya) yang di desa Sidomulyo
masyarakat heterogen, masih belum membudaya berkelompok

yang baik sebagai contoh bekerjasama.

D. Pelancaran Arus Informasi

Model arus informasi adalah komunikasi yang berjalan
satu arah dari media ke audience, dasar pemikiran KIM
menjadi media untuk menyampaikan pesan ke masyarakat.
Dasar pemikirannya yang melatar belakangi pelancaran arus
komunikasi dari KIM ke masyarakat desa sidomulyo yang
harus memiliki sikap pasif terhadap bagai macam informasi
yang disebarkan atau disiarkan media massa, sebaliknya media
aktif untuk mempengaruhi audience.

kegiatan dalam pengembangan untuk pelancaran arus
informasi di desa sidomulyo terhambat dengan kurangnya
pembinaan dari pemerintah desa maupun dari pemerintah

daerah yang menghambatnya kegiatan KIM dalam berperan
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sebagaimana mestinya hal ini belum ada tanggapan dari
Pemerintah daerah. Pada tahun 2017 memang pemerintah
sudah ada mengirimkan seorang pendamping. Namun, ketika
KIM sudah mulai aktif, pendamping tersebut di mutasi oleh
pemerintah Kukar. Menurut pak Saiful pendamping sangat
diperlukan dalam memposting informasi. Karena, sudah
adanya undang — undang ITE editor dari KIM berusaha
menghindari kata — kata yang sekiranya dapat menyinggung
pihak lain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan,
kegiatan sebagai penyalur informasi antar masyarakat di desa
sidomulyo sudah aktif. Namun, belum berjalan dengan baik
dikarenakan beberapa factor alat dan komunikasi dua arah dari
pemerintah daerah ke KIM atau dari pemerintah desa ke KIM.

E. Terminal Infomasi

Dalam menyapaikan pesan kepada masyarakat umum,
penghubung informasi memiliki opinion leader yang sering
sekali untuk bersentuhan dengan informasi dari media yang
memiliki kelebihan pengetahuan dalam mengakses data dan
informasi agar bisa mengakses informasi dan menyampaikan
informasi kepada masyarakat umum yang memiliki tahap
tahap dalam menyampaikan sebuah informasi sebagai berikut
pesan media sampai ke opinion leader dan tahap kedua pesan
opinion leader terhadap masyarakat.
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Secara pesan yang disampaikan oleh KIM ke masyarakat
yang menjadi sebagai penghubung informasi bagi masyarakat
yang secara terus menerus hal ini mencakup dengan tugas KIM
yang menyebarluaskan informasi secara akurat dan sesuai apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga KIM harus
memiliki opinion leader yang cukup baik untuk bisa tegas
dalam menjalankan peran sebagai penghubung informasi dari
sebuah informasi ke masyarkat.

KIM sebagai terminal ke masyarakat desa untuk
menyebarluaskan informasi, sangat berpengaruh penting untuk
menaikan wawasan desa terpencil. Inputnya informasi sangat
menunjang dari sector mana pun, seperti pertanian, informasi
berita, dan apa saja yang diperlukan desa berada di informasi,
contoh seperti cara cara bercocok tanam yang baik dan benar.
Masyarakat juga bisa menggunakan media informasi dengan
bijak agar bisa saling belajar hal baru dan tujuan untuk
menaikan perekonomian desa tersebut yang memiliki keahlian
khusus setelah meliat dan belajar dari apa yang diliat di media
online.

Dan ini salah satu kegiatan KIM dalam mengolah
informasi, dari menyaring informasi dari media internet dan
dipaparkan ke KIM agar informasi di komsumsi bersama,
contoh dari informasi yang di olah seperti budidaya daun
seledri dan daun prey. Berdasarkan observasi langsung bahwa

informasi untuk mencari hal yang baru juga berguna untuk
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desa terpencil di desa Sidomulyo, dalam bercocok tanam daun
seledri, hingga sekarang desa Sidomulyo adalah penghasil

daun seledri di Kutai kartanegara.

F. Kendala-Kendala

Dalam setiap pekerjaan biasanya terdapak hambatan
hambatan maupun kendala yang mungkin dapat menggangu
kelancaran pelaksanaan pekerjaan tersebut. Demikian juga
dalam pelaksananaan efektivitas kelompok informasi
masyarakat (KIM) dalam mewujudkan informasi publik di
Desa Sidomulyo Kec. Anggana Kutai Kartanegara.

Dari hasil wawancara tentang kendala KIM yang
menjadi  faktor penghambat KIM adalah kurangnya
pembimbing dari pemerintah Kukar untuk membantu dan
mengarahkan KIM di Desa Sidomulyo. Kemudian, para
pengurus KIM yang memiliki profesi lain juga menyebabkan

kurang aktifnya KIM di Desa Sidomulyo ini.

Dalam pembahasan ini peneliti akan mencoba menganalisis
bagaimana Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) mewujudkan
Informasi Publik Di Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana Kutai
Kartanegara. Peran adalah meliputi norma norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang atau
masyarakat. Dalam arti merupakan rangkaian peraturan peraturan

yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.
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Efektivitas merupakan dari pengertian sebagaimana
membimbing dan sebagai seoarang yang berada disuatu kelompok
atau organisasi, yang sifatnya memiliki peran opinion leader yang
cukup yang bisa mengerakan anggotanya atau masyarakatnya.
Menurut pengertian tersebut, devinisi dari peranan, kegiatan yang
dilakukan organisasi untuk mendiskusikan manfaat-manfaat yang
diperoleh dari suatu hasil diskusi yang disalurkan kepada
masyarakat. Proses peranan dapat dimaknai sebagai membuka
pintu gerbang komunitas atau organisasi dan suatu keputusanya
diterima dan mendapat sambutan dengan baik dari masyarakat.
Hal ini akan menentukan suatu harapan besar bagi masyarakat
dengan menjadi sebuah wadah yang bisa menampung aspirasi
dari masyarakat dan bisa menjadi kemitraan bagi masyarakat
maupun bagi pemerintah daerah.

Efektivitas Kemlompok Informasi Masyarakat (KIM) di
desa sidomulyo dalam mewujudkan informasi publik adalah
sebuah kelompok yang dibentuk oleh masyarakat dan anggotanya
masyarakat, yang merupakan salah satu program dari kementrian
komunikasi informasi Indonesia dalam menwujudkan desa desa
memahami pentingnya mengakses informasi. Termasuk desa
sidomulyo yang memiliki KIM, untuk mewujudkan desa
sidomulyo bisa menjadi desa yang mandiri akan mengerti akan
informasi dari luar seperti pesan pesan pembangunan maupun
pesan pesan pemerintah daerah maupun kota. KIM bertujuan

untuk menyebarluaskan informasi di desa untuk menyampaikan
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sebuah informasi yang diperlukan oleh masyarakat desa, melalui
dari interaksi sehari hari atau diskusi bersama.

Dari keseluruhan kegiatan KIM dalam mewujudkan
informasi publik memiliki aktivitas dalam mengakses informasi,
yang melakukan aktivitas untuk mengakses informasi dari
berbagai sumber setelah itu melakukan diskusi tentang informasi
membahas tetang informasi yang dilakukan oleh anggota KIM
setelah dilakukan inforamasi. Dari hal tersebut melakukan
penerapan yang merupakan aktivitas untuk menerapkan
pengetahuan atau informasi yang telah diperolen KIM lalu
mendiskusikan bersama. Dari hal tersbut KIM bertujuan untuk
saling menukar pengalaman dalam mendayagunakan informasi.
KIM sebagai penyebaran informasi dalam menyebarluaskan
informasi bila informasinya telah diolah dan diyakini sesuai
dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Dari hal hal aktivitas
tersebut KIM juga sebagai menyerap aspirasi masyarakat, yang
dapat dilakukan melalui pertemuan antar anggota secara formal
maupun informal, dan selanjutnya KIM menjadi saluran inforamsi
antara masyarakat sekitar dengan pemerintah desa dan pemerintah
daerah.

Dan dari keseluruhan hasil penelitian KIM di Desa
Sidomulyo yang meliputi berberapa tugas KIM yang ada,
disbanding dulu KIM pada saat sekarang ini sudah berjalan
dengan baik walaupun perkembanganya tidak Sigmifikan. KIM di

desa Sidomulyo berhasil meningkatkan bidang pertaniannya.
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Kemudian informasi dari dalam desa juga berhasil diinformasikan
melalui blog dan websitanya. Walaupun, pada saat ini blog dan
websitenya sudah ditutup KIM menghasilkan terobosan baru
dengan menyampaikan informasi seputar Desa Sidomulyo
melalui Social Media Facebook. Untuk sarana dan prasarana
seperti internet sudah ada di Desa Sidomulyo. Karena sudah
adanya Menara jaringan yang sudah dibangun. Bahkan, di Desa
Sidomulyo akan dibangun kembali Menara jaringan terbaru.
Sedangkan, untuk alat seperti laptop, computer, dan handphone
dirasa perangkat desa dapat memenuhi hal tersebut.

Sebagai salah satu program pembangunan nasional, KIM
program dari Kementrian Komunikasi dan Informasi yang sangat
berguna bagi masyarakat perdesaan dalam upaya mewujudkan
manusia Indonesia sejahtera yang mengerti perkembangan arus
informasi. Kondisi ini tidak terlepas dari pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola informasi secara mandiri. Dan
dikeluarkannya Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia Nomor.17/PER/M.KOMINFO/2010. Tetang
Deseminasi Informasi Nasional oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten atau Kota.
Hal ini dapat menjamin keberlangsungan hidup manusia menjadi
tahu betapa pentingnya mengakses informasi di kehidupan sehari
hari Desa Sidomulyo tetapi dalam mencapai tujuan tersebut, tentu
banyak hambatan yang timbul dalam melaksanakan tugas, fungsi

dan peranya, diantaranya seperti kurangnya pembimbing dari
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pemerintah, fasilitas infrasturktur penunjang kegiatan KIM seperti
mesin fotocopy, dan sampai kurangnya Koordinasi dilapangan
dan tidak adanya penunjang dana untuk menlakukan aktifitas
KIM.

Cara mengatasi hambatan tersebut adalah dengan adanya
rapat atau pertemuan informal dan mengadakan evaluasi anggota
KIM, dan yang membahas tentang keberlangsungan masalah
yang dihadapi oleh KIM di desa Sidomulyo. Mengevaluasi di
struktur KIM agar bisa menjadi aktif kembali dan mencari jalan
keluar permasalahan yang dihadapin KIM sidomulyo saat ini.

Kepenguruasan KIM desa sidomulyo harus melibatkan
keanggotaan yang baru atau melibatkan kaum pemuda pemuda
desa, atas hasil rapat bersama kepengurusan dan dari persetujuan
penasehat, agar KIM desa Sidomulyo bisa berjalan kembali
sebagaimana mestinya.

Pemerintah daerah harus bisa memegang peranan yang
penting untuk KIM di Kutai Kartanegara khususnya di Desa
Sidomulyo bisa mengontrol setiap bulan agar melihat Kinerja
KIM seberapa jauh berjalan dan berkembang, sehingga KIM
merasa diperhatikan oleh pemerintah dan menjadi follow up
terhadap KIM Sidomulyo, dan bisa menjadi feedback tanya jawab
seputar kekurangan KIM di desa agar tidak terkendala dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Pemerintah daerah terutama Pemerintah Desa, agar bisa

memperhatikan KIM di desa sidomulyo dan bersikap peka dalam
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kinerja KIM di desa sidomulyo. Hal tersebut membuat KIM

menjadi merasa diperhatiakan oleh pemerintah dengan adanya

follow up tersebut, hal ini kemungkinan KIM berjalan
sebagaimana mestinya.

1. Faktor faktor yang lebih menumbuhkan partisipasi peserta
KIM adalah bila di hubungkan dengan tujuan komunikasi
yaitu tidak cukup pada yang memberikan informasi dan
mengguggah perasaan kepada masyarakat tetapi yang lebih
pada intertaiment. Tumbuh dan berkembangnya partisipasi
karena mereka menerima untuk digunakan, dimiliki dan lebih
berdaya guna dan berhasil guna. Seperti KIM melibatkan
anak dari petani di Desa Sidomulyo untuk menginformasi
orang tua nya terkait hal yang diperlukan dalam bidang
pertanian

2. Aktivitas KIM di desa Sidomulyo lebih  mampu
meninggalkan cepatnya perubahan di dalam menerima ide
karena pembangunan bagi masyarakatnya dan sekitar akan
lebih efektif mana kala unsur pesan (Say what) dalam proses
komunikasi lebih di mantapakan dari sumber yang di

butuhkan masyarakat sebagai penerima (to when).

V. KESIMPULAN
KIM sebagai jembatan bagi masyarakat desa Sidomulyo
berjalan dengan baik karena interaksi antara anggota KIM

mengurus KIM di Desa Sidomulyo masih berjalan dibandingkan

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 JAKARTA 122




PROMEDIA, Volume Ke- 4, No. 1, 2018, Hairunnisa dkk, Analisis KIM, 103-128

pada tahun 2016. Pertemuan antara anggota KIM masih berjalan
walaupun tidak secara formal. Setelah itu untuk menjalakan
perannya sebagai fasilitator informasi bagi masyarakat Desa
Sidomulyo KIM ingin mewujudkan Koran Desa tetapi hal ini
tidak terealisasikan dikarnakan terhambat oleh faktor penunjang
kegiatan KIM seperti kurangnya mesin fotocopy untuk
menyesuaikan jumlah dengan masyarakat yang belum memiliki
dapat mengakses internet.

Komunikasi sangat berpengaruh bagi masyarakat desa
Sidomulyo, dan kendala dari hal ini kurangnya pertemuan
anggota dan terhadap pemerintah terkait. Pemerintah dahulunya
sudah menugaskan pembimbing untuk KIM di Desa Sidomulyo.
Kemudian pembimbing tersebut dimutasi dan tidak ada
kelanjutan dari pemerintah untuk mungaskan kembali
pembimbing KIM di Desa Sidomulyo. KIM masih diperlukan di
era teknologi informasi bisa menyampaikan pesan informasi
menyeluruh ke daerah terpencil, dalam bentuk informasi
pembangunan desa dan memiliki tujuan menciptakan informasi
publik.

Adanya hubungan yang nyata pada partisipasi KIM di desa
Sidomulyo dikarenakan fasilitas penunjang internet memadai,
karena mobil E-Mplik, Wifi, dan menara jaringan tersedia di
kecamatan, anggota KIM bisa menemukan informasi yang baru,
dan mempublish aktivitas desa ke blog dan website KIM

Sidomulyo.
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